


Bunga Jeruk
tentang New York

YOGYARTA — "Setiap kali mengepak
barang dan siap pergi, saya merasa
sayalah satu-satunya orang yang be-
pergian hari ini. Mereka menjadi amat
posesif dengan barang bawaannya,
waspada... Untuk apa mereka pergi?
Apa isi koporkopor mereka itu? Ba-
rangkali foto-foto futuristik? Suvenir,
dokumen, dan berkas-berkas perjalan-
an? Apa yang mereka perbuat dengan
itu semua? Saya merasa geli memikir
Kan semua ini, tapi saya pun melaku-
kannya dan pasti masih akan banyak
mengulang ulang lagi.”

Catatan itu ditulis Bunga Jeruk, pe-
Iukis perempuan kelahiran Surakarta;
30 tahun yang lalu, ketika ia mengikuti
program ResidensiAsian Cultural Cen-
ter di Elisabeth Foundation, New York,
pertengahan 2002. Perjalanan itu me-

norehkan pengalaman yang siap diba-
gikannya dalam bentuk karyakarya se-
ni rupa yang dipamerkannya di Rumah
Seni Cemeti Yogyakarta dalam judul
Dat Was Now Dis Is Then pada 523
November.

de untuk pamerannya ini muncul
dalam perjalanannya pulang dari Ja-
Karta ke Yogyakarta setelah em-
pat bulan tinggal di New
York. Di kota metropolitan
itu ia mengalami kegu-
gupan, pertanyaan, dan
bahkan ketakutan akan
apa yang dilakukannya.
Sebagai orang yang
mengaku jarang be-
pergian jauh, Bunga
merasa sering norak
dan gugup ketika me-
nunggu di bandara. Di
tempat itulah lamun-
an dan pikirannya o
mengitari orang- €
orang di sekitar-
nya, sekaligus |
yang ditinggal
ken atau akan
dijumpainya,

Pikiran dan
famunan ini-
Iah yang
menghadir-
an sema-
cam oleh-
oleh berupa
karya repro-
duksi, dan bukan
Karya asii. Misal
nya kaus, tas,

banner, alat makan, dan selimut yang.
seolah diambilnya dari pesawat, kemu-
dian didesain ulang. Dalam Karya yang,
dipamerkannya itu, Bunga Jeruk juga
membuat peta kota Amsterdam, Was-
hington, dan New York. la melukis
ulang peta itu, seolah ingin menggam-
barkan bagaimana perasaannya
selama berada di sana.
Perupa yang menempuh
pendidikan formal di In-
stitut Seni Indonesia
Yogyakarta ini juga
memamerkan karya
berupa buku pe-
ngumpul tanda
tangan, rekaman
awan putih yang di
anfbil dari jen-
dela pesawat,
spanduk ala
New York
bertulisan
“Hell's Kit-
chen”
lengkap.
dengan

ngunan penca-
Kar langit.
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